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PEDOMAN TRANSLITERASI 

  

 

Vokal Vokal Panjang dan Diftong Contoh 

 ḍabḥā = ضىبٍحنا ā = شىا a = ا  

غًيػٍرىاتًِ ī = شًى i = ا    falmughīrāti = فػىلٍمي

Huruf 

Arab  Latin 

 ` = ء

 b = ب

 t = ت

 ts = ث

 j = ج

 ḥ = ح

 kh = خ

 d = د

 dz = ذ

 r = ر

 z = ز

 s = س

 sy = ش

 ṣ = ص

Huruf 

Arab  Latin 

 ḍ = ض

 ṭ = ط

 ẓ = ظ

 „ = ع

 gh = غ

 f = ؼ

 q = ؽ

 k = ؾ

 l = ؿ

 m = ـ

 n = ف

 ḧ = ق

 w = ك

 y = م



vi 
 

 Alqubūr = القيبوٍر ū = شيو u = ا  

وشىِ   = aw خىوؼ = khawf 

يشىِ   = ay يْب ا  Syaybā = ش 

Catatan: 

1. Huruf alīf lām al-ta‘rif terdapat dua jenis, yaitu syamsiyah ( ر.ِ ت.ِث.ِص.

) dan qamariyah (ط.ِض.ِذ.ِف.ِد.ِز.ِش.ِظ.ِس.ِؿ . ا.ِب.ِج.ِح.ِخ.ِع.ِغ.ِؼ.ِؽ.ِؾ.ِـ

 -Kedua penulisan alīf lām al-ta‘rif tersebut diawali dengan al .(ك.ِق.ِم

dan diikuti oleh kata setelahnya. Contoh: al-hudā, al-furqān, al-

qāri‘aḧ, al-rahmān, al-tsāqibu, al-tawwābu 

2. Huruf tā’ marbūṭaḧ ditulis dengan huruf “t” pada huruf hidup dan “h 

titik dua di atas” (ḧ) pada kata yang mati. Contoh: al-waḥdat al-

wujūd, al-sabbūraḧ, al-marhalaḧ, al-mar’aḧ 

3. Huruf tasydid ditulis dua kali. Contoh: al-sayyid, al-sunnaḧ 
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ABSTRAK 

Mullā Ṣadrā (1572-1640 M) adalah seorang filosof yang dikenal 

mampu mensintesiskan berbagai pemikiran terdahulu dari para 

tokoh yang telah mempengaruhinya dalam filsafat wujūdnya. 

Terkenal di antaranya Ibn Sinā, Suhrāwardī, dan Ibn „Arabī. Namun 

belum adanya kajian secara signifikan terhadap pengaruh yang 

diterima Mullā Ṣadrā dari sosok Ibn „Arabī terkhusus di Indonesia, 

sehingga perlu dilakukan penelitian secara signifikan tentang 

permasalahan di atas. Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif-analisis untuk 

mengkaji filsafat Ṣadrā secara komprehensif yang difokuskan pada 

dua permasalahan berikut, yaitu pemikiran filsafat wujūd Mullā 

Ṣadrā yang terdiri dari tiga prinsip utama yakni, aṣālat al-wujūd, 

waḥdat al-wujūd, tasykīk al-wujūd, serta pengaruh salah satu sufi 

yaitu Ibn „Arabī (1165-1240 M) terhadap filsafat wujūdnya. 

Pengkajian terhadap sumber-sumber yang tersedia, baik berasal dari 

karya-karya Ibn „Arabī dan Mullā Ṣadrā, maupun dari para 

komentator dan tulisan-tulisan yang telah mengkaji pemikiran 

mereka, menghasilkan bahwa meskipun filsafat Ṣadrā merupakan 

sintesis dari pemikiran terdahulu, namun dia telah memberikan 

reformulasi terhadap kajian penting dalam ranah filsafat Islam. 

Filsafat wujūd Ṣadrā telah memaparkan tentang metafisika 

ketuhanan yang didasarkan pada tiga prinsip yakni, aṣālat al-wujūd, 

waḥdat al-wujūd, dan tasykīk al-wujūd. Dalam merumuskan ketiga 

prinsip filsafat wujūdnya itu, tidak terlepas dari pengaruh yang 

berasal dari Ibn „Arabī, di antaranya, fundamentalitas wujūd, 

anggapan tentang tiada wujūd selain wujud Tuhan dalam 

argumentasi mengenai waḥdat al-wujūd, serta tingkatan wujūd 

dalam menangkap pantulan Tuhan yang dianalogikan seperti cermin 

dan cahaya.  

 

Kata Kunci: Mullā Ṣadrā, Ibn ‘Arabī, filsafat wujūd, pengaruh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Konsep kesatuan wujud (waḥdat al-wujūd) selalu menjadi topik yang 

hangat untuk diperbincangkan dari zaman ke zaman. Namun demikian, tidak 

dapat dipungkiri bahwa isu yang satu ini telah menimbulkan pro dan kontra di 

kalangan pemikir Islam. Di antara mereka ada yang mengingkarinya, namun tidak 

sedikit pula yang mengukuhkannya sebagai salah satu pandangan ontologis Islam. 

Diyakini bahwa konsep kesatuan wujud digagas oleh Ibn „Arabī, tokoh 

tasawuf berdarah Arab kelahiran Andalusia. Di mata para ahli, sering dikatakan 

bahwa jika Imam al-Ghazali, penulis kitab Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn, didaulat sebagai 

kampiun tasawuf akhlaki, maka Ibn „Arabī, penulis kitab al-Futūḥāt al-

Makkiyyaḧ, didudukkan sebagai pemuncak pembahasan tasawuf falsafi.
1
 Tulisan-

tulisannya banyak yang menghadirkan ide-ide dan tema-tema baru,
2
 sedangkan 

istilah-istilah yang digunakannya telah memunculkan, dalam ungkapan Su„ād al-

Ḥakīm, bahasa baru dalam linguistik tasawuf.
3
 

Meskipun demikian, tantangan besar dalam pemikiran tasawuf berasal dari 

para filosof yang menganggap tasawuf tidak dapat dirasionalkan, dan bahkan 

berseberangan dengan logika. Hal tersebut dilandasi oleh perbedaan metode kedua 

bidang kajian tersebut. Tasawuf, di satu sisi, menggunakan intuisi atau 

pendekatan rohani dan membahas hal-hal yang metafisik. Di sisi lain, filsafat pula 

menggunakan logika atau pendekatan rasional dan membahas yang empiris.
4
   

                                                           
1
 Su„ād al-Ḥakīm (Souad Hakim), “The Way of Walāyah (Sainthood or Friendship of 

God)”, terj. Layla Shamash dan Cecilia, dalam Journal of Muhyiddin Ibn Arabi Society, Vol. 

XVIII (1995). Diakses dari http://www.ibnarabisociety.org/articles/wayofwalaya.html pada 2 

Januari 2023. 
2
  Iskandar Arnel, “The Concept of the Perfect Man in the Thought of Ibn „Arabī and 

Muhammad Iqbal: A Comparative Study”, tesis S2 yang tidak dipublikasikan, Dept. of Islamic 

Studies McGill University (1997), hlm. 7 dan Muhammad Nur Jabir, Samudra Wahdatul Wujud 

Ibn Arabi dan Mulla Ṣadrā (Yogyakarta: IRCiSod, cet. 1, 2022), hlm. 28. 
3
 Su„ād al-Ḥakīm, al-Mu‘jam al-Ṣūfī: al-Ḥikmah fī Ḥudūd al-Kalimah (Bayrūt: Dār al-

Nadrah, 1401/1981), hlm. 17. 
4
  Abrar M Dawud Faza, “Tasawuf Falsafi” 2 (2003), hlm. 56–70. 

http://www.ibnarabisociety.org/articles/wayofwalaya.html
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Di sini perlu diketahui bahwa kehadiran Mullā Ṣadrā dengan filsafat 

wujūdnya mempersempit jarak antara filsafat dan tasawuf.
5
 Melalui pemikirannya 

ini Mullā Ṣadrā membuktikan bahwa keabsahan intelektual juga merupakan salah 

satu kebenaran yang dapat diperoleh melalui petualangan ruhani, dan pengamalan 

spiritual yang diterima adalah tahapan berpikir yang menghasilkan pengalaman 

kognitif.
6
 Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa filsafat wujūd Ṣadrā tidak 

sekedar berasal dari perjalanan ruhani, melainkan juga dari kontemplasi. 

Tidak tanggung-tanggung, beberapa filosof bahkan menganggap Mullā 

Ṣadrā berhasil mensintesiskan tasawuf, filsafat dan syari‟at.
7
 Makanya tidak 

mengherankan jika terdapat banyak ahli dan filosof yang mengagumi kemampuan 

intelektual dan tingginya tingkat spiritual Mullā Ṣadrā. Sayyid Abū al-Ḥasan al-

Qazwīnī, misalnya, menganggapnya lebih sempurna dari Ibn Sīnā
8
 dalam bidang 

filsafat dan kedokteran. Ṭabaṭabā„ī menganggapnya sebagai tokoh yang luar biasa 

dalam rasionalitas dan spiritualitas, sekaligus berjasa dalam memulihkan kejayaan 

sains Islam berdasarkan ajaran-ajaran Ahlulbait.
9
 

Mullā Ṣadrā adalah seorang pemikir yang genius. Kepiawaian dan 

ketajaman pikirannya dapat mensintesiskan berbagai ide, gagasan dan konsep para 

pemikir terdahulu sehingga menjadi suatu paduan yang menyelaras dan baru.
10

 

Atas keberhasilannya ini, maka Rahman mengatakan bahwa Ṣadrā merupakan 

                                                           
5
 Pasang surut filsafat dalam dunia Islam mempengaruhi kajian ilmu-ilmu lainnya, 

sehingga banyak terjadi pertentangan antara filsafat dan Irfan, filsafat dan kalam, filsafat dan 

syari‟ah. Filsafat dianggap rancu dalam membahas hal-hal yang metafisik, dilihat dari kritikan Al-

Ghazali dalam kitabnya Tahafut Al-Falasifah dan dan Al-Munqidh min Ad-Dalal terhadap 

pemikiran filosof sebelumnya yang menyeret dua tokoh filosof Islam terbesar pada masanya, yaitu 

Ibn Sīnā dan Al-Farabi mengenai dua puluh persoalan metafisik Islam. Baca juga di A. Khudori 

Soleh, “Mencermati Sejarah Perkembangan Filsafat Islam,” Tsaqafah, Vol. 10, No. 1 (2014), hlm. 

63. 
6
 Juwaini, “Pemikiran Filososfi Mulla Shadra”, Jurnal Substantia, Vol. 15, No. 1 (April 

2013), hlm. 109 
7
 Ibid., hlm. 30 

8
 Filosof Islam yang sangat terkenal baik di Timur maupun di Barat melalui tulisan-

tulisannya mengenai ilmu kedokteran, ilmu falsafah, ilmu jiwa, ilmu politik, dan al-nubuwwah. 

Pemikirannya mendapatkan sorotan dunia dan dijadikan bahan rujukan sampai saat ini.  
9
 Juwaini, “Pemikiran Filosofi Mulla Shadra”, hlm. 106. Lihat juga Muhsin Labib, Para 

Filosof Sebelum dan Sesudah Mulla Shadra (Jakarta: Al-Huda, 2005), hlm. 169. 
10

 Happy Saputra, “Konsep Epistemologi Mulla Shadra,” Substantia 18, no. 2 (2016), hlm. 

183–196. 
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orang pertama dalam sejarah filsafat Islam yang dapat melakukan itu dengan 

baik.
11

 

Faktanya, Mullā Ṣadrā sangat menyadari bahwa tidak semua harus digagas 

dan dibangun dari awal dan benar-benar baru, terpisah dari fondasi yang telah 

dibangun oleh orang-orang yang datang sebelumnya.
12

 Dalam banyak hal, suatu 

pernyataan ulang atau sintesis pemikiran yang disampaikan dalam konteks 

kekinian bahkan menjadi pilihan cerdas yang dapat ditampilkan di pentas 

intelektual. Berdasarkan ini, maka Ṣadrā memadukan tiga khazanah besar yang 

terdapat dalam tradisi intelektual Islam ke dalam konstelasi filsafatnya yang 

populer dengan sebutan al-Ḥikmaḧ al-Muta‘āliyaḧ.
13

 Ketiga-tiganya adalah 

pemikiran filsafat paripatetik (al-masysyā’iyyaḧ) yang dikembangkan oleh Ibn 

Sīnā, pemikiran isyrāqiyaḧ
14

 Syihāb al-Dīn Suhrāwardī al-Maqtūl, dan metafisika 

tasawuf Ibn „Arabī. Tidak dapat dipungkiri bahwa usahanya ini telah 

menghadirkan suatu mazhab baru di ranah filsafat Islam. 

Berbicara mengenai sintesa pemikiran, Ṣadrā termasuk penganut aliran 

paripatetik dan isyrāqiyyaḧ.
15

 Kendati demikian, penulis Kitāb al-Masyā‘ir
16

 ini 

ternyata juga menolak beberapa pemikiran kedua aliran ini. Di antaranya adalah 

pandangan Ibn Sīnā yang mengatakan bahwa alam itu bersifat kadim dan abadi, 

                                                           
11

 Fazlur Rahman, The Philosophy of Mulla Ṣadrā (Albani: State University of New York 

Press, 1975), hlm. 18 
12

 Arsyad, “Mengenal Konsep Wujud dalam Filsafat Mulla Ṣadrā”, Jurnal Bidayah, Vol. 

8, No. 2 (Juli- Desember 2017). 
13

 Seyyed Hossein Nasr, Al-Hikmah Al-Muta’aliyah Mulla Ṣadrā: Terobosan dalam 

Filsafat Islam terj. Mustamin al-Mandary (Jakarta: Ṣadrā Press, 2017), hlm. 56. 
14

 Seyyed Hossein Nasr dalam bukunya Tiga Mazhab Utama Filsafat Islam memberikan 

komentar para sejarawan dan filosof tentang makna bentuk pengetahuan isyrāq dalam pemikiran 

Suhrāwardī. Pertama, oleh Al-Jurjānī dalam al-Ta‘rīfāt menyebut para isyrāqiyyūn sebagai “para 

filsuf dengan Plato sebagai dedengkotnya”. Al-Jurjānī, al-Ta‘rīfāt (Kairo: Dar al-Fadila, 2004), 

hlm. 102. Dalam syarahannya tentang Fuṣūṣ al-Ḥikam karya Ibn „Arabi, „Abd al-Razzāq al-

Kāsyānī menyebut mereka sebagai pengikut orang suci (seth), yang menurut sumber-sumber 

muslim diidentifikasikan sebagai pendiri serikat para ahli yang terkait erat dengan Hermetisisme. 

Bagi Ibnu Wahshiyah, istilah isyrāqī adalah anak-anak saudari Hermes. Seyyed Hossein Nasr, 

Tiga Mazhab Utama Filsafat Islam, terj. Ach Maimun Syamsuddin (Yogyakarta: IRCiSoD, 2014), 

hlm. 116. 
15

 Nurkhalis, “Pemikiran Filsafat Islam Perspektif Mulla Sadra,” Fakultas Ushuluddin 

IAIN Ar-Raniry  13, no. 128 (2011), hlm. 1–18. 
16

 Ṣadr al-Dīn al-Syīrāzī, Kitāb al-Masyā‘ir, a Parallel English-Arabic translated by 

Seyyed Hossein Nasr dalam Ibrahim Kalin (ed.), Metaphysical Penetrations (Provo: Brigham 

Young University Press, 2014). 
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tercipta dari susunan yang telah ada sehingga menjadi suatu bentuk alam. 

Penafian Ṣadrā atas pandangan ini disebabkan oleh persepsinya tentang Tuhan 

sebagai satu-satunya realitas yang rill, di mana keberadaan yang lain tidak lebih 

dari sekedar pancaran-Nya saja.
17

 Oleh karena itu, maka alam bagi Mullā Ṣadrā 

adalah baru, diciptakan dari yang tiada menjadi ada. 

Penolakan Ṣadrā terhadap Suhrāwardī pula disasarkan pada konsepsinya 

tentang aṣālat al-māhiyyaḧ wa i‘tibār al-wujūd. Filosof asal Syīrāz ini 

menganggap bahwa dengan pendapatnya ini Suhrāwardī telah gagal memahami 

realitas, yang dalam ungkapan Ṣadrā diistilahkan dengan ẓulumāt al-wahm 

(kegelapan pendapat).
18

 Ungkapan ini sekaligus menjadi pernyataan Ṣadrā yang 

membuatnya meninggalkan pandangan tersebut dengan meyakini prinsipilitas 

eksistesnsi dan konseptualitas kuiditas. Tidak sampai di situ, penolakan seperti ini 

juga dilakukan Ṣadrā pada isu-isu lainnya, seperti pemahamannya tentang alam 

imajinasi (‘ālam al-khayāl) yang semula berada di bawah bayang-bayang 

pemikiran Suhrāwardī kemudian berpindah ke hilomorfisme Ibn Sīnā.
19

 Namun 

begitu, keberpindahan itu juga diiringi dengan nuansa baru yang disodorkan Ṣadrā 

melalui prinsip gerak substansial dalam menolak argumen Ibn Sīnā tentang 

keabadian alam, suatu kondisi yang membuat Mullā Ṣadrā dianggap tidak 

konsisten dalam filsafatnya. 

Dalam riwayatnya dikatakan bahwa Mullā Ṣadrā adalah satu di antara 

murid-murid Mīr Damād yang menonjol, dan juga telah banyak mempelajari serta 

memberikan syarahan pada karya-karya Ibn Sīnā, Suhrāwardī, dan juga atas 

karya-karya Mīr Damād sendiri. Tapi, Ṣadrā tidak merasa puas dengan yang 

diperolehnya selama tinggal di Isfahan, suatu keadaan yang membuatnya tertarik 

untuk mengasingkan diri dan mulai mempelajari tasawuf. Inilah yang kemudian 

membawanya pada pemikiran Ibn „Arabī. Perjalanan intelektual yang seperti 

inilah yang membuat sebagian kritikus menganggap Ṣadrā sebagai tokoh yang 

                                                           
17

 Mulla Ṣadrā, al-Masyā‘ir, terj. Seyyed Hossein Nasr dalam Ibrahim Kalin (ed.), 

Metaphysical Penetrations (Provo: Brigham Young University Press, 2014), hlm. 35, 45 dan 51-

56; Seyyed Hossein Nasr, al-Hikmah al-Muta’aliyah Mulla Ṣadrā: Sebuah Terobosan dalam 

Filsafat Islam, terj. Mustamin al-Mandary (Jakarta: Ṣadrā Press, 2017), hlm.106-108. 
18

 Ibid., hlm. 37. 
19

 Ibid., hlm. 105. 
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hanya menyalin pemikiran-pemikiran dari tokoh-tokoh terkemuka dalam tulisan-

tulisannya.
20

  

Ketertarikan dan ketekunan Mullā Ṣadrā dalam memahami konsep wujūd 

Ibn „Arabī menjadikannya salah seorang filosof unik yang berhasil membangun 

prinsip tertentu dalam menjelaskan realitas yang mencakup kehakikian eksistensi, 

tingkatan wujūd, dan gerak substansi.
21

 Untuk memahami konsep wujūd, Mullā 

Ṣadrā menekankan bahwa wujūd hanya dapat dipelajari melalui pengamatan yang 

cermat, pandangan intuitif, dan kesimpulan dari hasil, tanda, dan simbolnya.. 

Aspek ini menjadi worldview sekaligus pusat dari seluruh pemikiran Mullā Ṣadrā 

yang dikenal dengan istilah al-Ḥikmaḧ al Muta‘āliyaḧ. 

Berdasarkan uraian di atas, ada beberapa alasan mendasar sehingga 

mendorong penelitian ini dilakukan secara komprehensif. Dilihat dari tulisan-

tulisan yang telah mengkaji pemikiran Mullā Ṣadrā, seperti Henry Corbin, Seyyed 

Hossein Nasr, Fazlur Rahman, Syaifan Nur, dan Muhammad Nur Jabir, diketahui 

bahwa Ṣadrā sangat mengagumi pemikiran Ibn „Arabī, Sufi kelahiran Andalusia 

itu. Kendati demikian, kajian-kajian tersebut tidak secara terperinci menjelaskan 

letak pengaruh pemikiran Ibn „Arabī terhadap Mullā Ṣadrā. Sebaliknya, yang 

mencuat justeru penyandingan pemikiran Ṣadrā dengan pemikiran Ibn Sīnā dan 

Suhrāwardī yang memang memiliki kontribusi dalam pembentukan pemikiran 

Mullā Ṣadrā. 

Selain itu, dalam perbincangan tentang orisinalitas pemikiran Ṣadrā 

terdapat tendensi yang beranggapan bahwa Mullā Ṣadrā hanyalah meresume 

pemikiran filosofis sebelumnya. Sudah tentu hal ini menjadi pertanyaan tersendiri 

bagi para pengkaji filsafat Islam. Bagi penulis sendiri, inilah yang telah 

menyentak penulis untuk mengkaji pemikiran Ṣadrā secara lebih mendalam, 

terutama dalam kaitannya dengan tokoh-tokoh yang sangat dikaguminya, 

khususnya tentang pemikiran Ibn „Arabī yang diterima Mullā Ṣadrā. 

                                                           
20

 Murtadha Muthahhari, Filsafat Hikmah: Pengantar Pemikiran Ṣadrā, terj. Mizan, Cet. 

1 (Bandung: Mizan, 2002), hlm. 74 
21

 A. Khudori Soleh, Filsafat Islam dari Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2016), hlm. 176. Lihat juga Rahman, Filsafat Ṣadrā, terj. Munir Muin (Bandung: 

Pustaka, 2000), hlm. 16-17. 
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Oleh sebab itu, dalam tulisan ini, hal-hal yang dibahas berkaitan dengan 

pemikiran dari Mullā Ṣadrā tentang konsep wujūd yang dikembangkannya. Hal 

yang tak kalah menarik juga, yaitu tentang usaha Mullā Ṣadrā dalam menjelaskan 

konsep wujūd Ibn „Arabī dalam filsafat wujūd nya. Terakhir, juga akan dibahas 

mengenai pengaruh pemikiran Ibn „Arabī terhadap pemikiran Mullā Ṣadrā yang 

diharapkan dapat memperluas khazanah kajian tasawuf dan filsafat Islam, 

khususnya di Indonesia. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang diidentifikasikan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya penelitian terkait Mullā Ṣadrā dan para tokoh yang 

dikaguminya, seperti Ibn Sīna, Suhrāwardī, Ibn „Arabī, terkhusus di 

UIN SUSKA RIAU 

2. Sangat minimnya kajian tentang tiga poin utama pemikiran wujūd 

Mullā Ṣadrā, yaitu aṣālat al-wujūd, waḥdat al-wujūd  dan tasykīk al-

wujūd 

3. Belum adanya kajian secara signifikan terhadap isu tentang pengaruh 

yang diterima oleh Mullā Ṣadrā dari Ibn „Arabī dalam tiga poin 

filsafat wujūd nya 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka kajian dalam penelitian ini difokuskan 

pada aspek-aspek pemikiran Ibn „Arabī yang mempengaruhi filsafat wujūd Mullā 

Ṣadrā, khususnya yang terkait dengan pemikirannya tentang aṣālat al-wujūd, 

waḥdat al-wujūd, dan tasykīk al-wujūd. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah filsafat wujūd Mullā Ṣadrā? 
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2. Apa sajakah pengaruh Ibn „Arabī dalam filsafat wujūd Mullā Ṣadrā? 

 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui filsafat wujūd Mullā Ṣadrā. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Ibn „Arabī dalam filsafat wujūd Mullā 

Ṣadrā. 

 

Adapun manfaat penelitian ini yang dapat dilihat dari tiga aspek berikut 

ini: 

1. Secara teoretis, kajian ini meningkatkan pengetahuan keilmuan yang 

terkait dengan konsep wujūd dalam konteks tasawuf falsafi dan 

filsafat Islam. 

2. Secara institusional, penelitian ini memperkuat wibawa Program 

Studi Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin, secara khusus, 

dan UIN Suska Riau, sebagai tempat yang menyediakan diskusi 

penting tentang studi sufistik. 

3. Secara terapan, kajian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

milestones dalam mencermati perkembangan kajian tentang filsafat 

wujūd di PTKN yang berada di bawah Kemenag Republik Indonesia.  

 

F. Sistematika Penulisan 

Penelitian yang baik dan benar adalah penelitian yang sesuai dengan 

sistematika yang berlaku. Agar penelitian ini terarah berdasarkan sistematika dan 

mempermudah pemahaman maka, dalam penelitian ini akan dibagi menjadi 

beberapa bab dengan urutan sistematikanya. 

Bab pertama adalah pendahuluan yang meliputi pembahasan mengenai 

latar belakang masalah untuk menguraikan kesenjangan dan perlunya penelitian 

ini dilakukan. Ini dilanjutkan dengan pemaparan mengenai permasalahan 

penelitian yang terdiri atas identifikasi, batasan dan rumusan masalah penelitian 
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sehingga penelitian ini dapat dilaksanakan secara terarah. Bab ini diakhiri dengan 

pemaparan tentang tujuan dan manfaat penelitian skripsi ini. 

Bab kedua memuat landasan teori dan tinjauan pustaka yang terkait dengan 

fokus penelitian ini, sedangkan bab ketiga berisi informasi mengenai metode yang 

digunakan untuk melaksanakannya. Pada bab keempat dilakukan penyajian dan 

analisis data guna menjawab pertanyaan penelitian. Skripsi ini ditutup dengan bab 

kelima yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA (KERANGKA TEORI) 

A. Landasan Teori 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori pengaruh atau 

influence theory. Menurut Nicholas Christakis dan James H. Fowler pada tahun 

2007, manusia dalam kaitannya sebagai makhluk sosial adalah simbiosis yang 

saling mempengaruhi.
22

 Manusia dapat memberikan pengaruh tanpa saling 

bertemu. Nicholas dan James menawarkan teori Three Degrees Influence dalam 

ilmu psikologi untuk melihat interaksi antar manusia sehingga terjalin hubungan 

sosial.
23

  

Hubungan sosial yang dijelaskan oleh Nicholas dan James tidak semata-

mata terjadi karena interaksi langsung (face to face). Pengaruh bisa terjadi seperti 

informasi yang sambung menyambung dari satu orang ke berbagai orang. Dalam 

hal ini, Nicholas dan James melihat adanya perbedaan mekanisme norma sosial, 

pemikiran maupun perilaku manusia.
24

 Hal ini mengakibatkan pengaruh terjadi 

secara konsisten dalam diri manusia.   

Louis Gottschalk pula menganggap pengaruh sebagai efek yang 

membentuk cara orang berpikir dan berperilaku, baik secara pribadi maupun 

kolektif..
25

 Dilihat dari otobiografinya sebagai sejarawan Amerika, maka dapat 

diketahui bahwa beliau banyak mengkaji tentang pengaruh kehidupan dari zaman 

                                                           
22

  James H. Fowler, Nicholas A. Christakis, “Cooperative Behavior Cascades in Human 

Social Networks”, Jurnal PNAS, Vol. 107 (12), 23 Maret 2010, DOI: 10.1073/pnas.0913149107 
23

 Teori ini disuguhkan dalam beberapa tulisan dan dialog mereka di platform digital, 

lihat Nicholas A. Christakis, James H. Fowler, “Social Contagion Theory: Examining Dynamic 

Social Networks And Human Behavior”, Jurnal HHS Public Acces, Vol. 32 (4), 16 November 2013, 

DOI: 10.1002/sim.5408 
24

 Ibid. 
25

 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah (Depok: Yayasan Penerbit Universitas Indonesia, 

2000), hlm. 171 

https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Christakis%20NA%5BAuthor%5D
https://doi.org/10.1073%2Fpnas.0913149107
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Christakis%20NA%5BAuthor%5D
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=Fowler%20JH%5BAuthor%5D
https://doi.org/10.1002%2Fsim.5408
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ke zaman.
26

 Sehingga pandangannya tentang pengaruh banyak dijadikan definisi 

dari pengaruh itu sendiri.  

Dalam penelitian ini, untuk melihat pengaruh Ibn „Arabī yang terdapat 

dalam filsafat wujūd Mullā Ṣadrā, maka dibutuhkan teori sebagai payung 

penelitian. Teori ini juga akan membuat kajian yang dilaksanakan menjadi terarah 

dan signifikan. Teori ini akan membantu untuk melihat klasifikasi wujūd dari Ibn 

„Arabī dan Mullā Ṣadrā, tamsilan-tamsilan wujūd dari konsep Mullā Ṣadrā yang 

terpengaruh oleh Ibn „Arabī. 

Selain itu, teori ini juga membantu menganalisa gaya pemikiran Mullā 

Ṣadrā sebelum dan sesudah terpengaruh oleh Ibn „Arabī. Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini juga mampu menunjukkan bahwa seseorang dapat 

terpengaruh meskipun dalam jarak masa kehidupan yang jauh berbeda. 

Kemudian, pembuktian-pembuktian yang berdasarkan teori ini akan dipaparkan 

pada bab penyajian data berikutnya.  

 

B. Tinjauan Pustaka 

Walaupun kajian tentang pengaruh yang diterima Mullā Ṣadrā dari penulis 

kitab al-Futūḥāt al-Makkiyyaḧ sudah ada dilakukan orang, akan tetapi kajian yang 

serius tentang pengaruh tersebut dalam filsafat wujūd Mullā Ṣadrā tentang aṣālat 

al-wujūd, waḥdat al-wujūd dan tasykīk al-wujūd masih menjadi pekerjaan yang 

belum terselaikan. Dalam tulisan Seyyed Hossein Nasr, yang berjudul Ṣadr al-Dīn 

Shīrāzī and his Transdendent Theosophy: Background, Life, and Works, misalnya, 

Syaifan Nur dalam bukunya Filsafat Wujud Mulla Sadra, berikutnya artikel 

Christopher Vitale, yang diberi judul “The Metaphysics of Refraction in Sufi 

Philosophy: Ibn Arabi, Suhrāwardī, and Mulla Ṣadrā Shirazi”, ada juga jurnal dari 

Mohammed Sadegh Zahedi, Javad Shams dan Ali Sedaghat, dengan judul “The 

Influence of ibn Arabi's Thought on Mulla Ṣadrā's Theory of Universal 

Salvation”, tulisan berikutnya adalah karya Khudori Soleh, yang berjudul Filsafat 

Islam dari Klasik hingga Kontemporer, selanjutnya ungkapan yang tertuang 

                                                           
26

 Kleber, John E, “Louis Reichenthal Gottschalk”, The Encyclopedia of Louisville, 

Volume 2000 (University Press of Kentucky, 2001),  hlm. 346 
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dalam jurnal karya Arsyad, dengan judul Mengenal Konsep Wujud dalam Filsafat 

Mulla Sadra, terakhir karya Muhammad Nur Jabir yang dicetak dalam bentuk 

buku, dengan judul Samudra Wahdatul Wujud Ibn ‘Arabi dan Mulla Sadra.  

Pertama, tulisan yang datang dari tokoh terkemuka, yaitu Seyyed Hossein 

Nasr, dalam bukunya yang berjudul Sadr al-Din Shirazi and His Transdendent 

Theosophy: Background, Life, and Works.
27

 Tulisan ini memuat informasi tentang 

biografi, karya, sumber pemikiran dan teosofi transenden Mullā Ṣadrā, plus ulasan 

tersendiri dalam satu bab khusus mengenai hal-hal yang mempengaruhi pemikiran 

Ṣadrā. Namun, sayangnya, walaupun Nasr menyatakan Ibn „Arabī sangat 

berpengaruh terhadap Mullā Ṣadrā, namun pemaparannya hanya disampai-kan 

dalam satu paragraf sederhana tanpa uraian yang memadai mengenai pengaruh 

yang diterima Mullā Ṣadrā dari Syekh Akbar.
28

 

Mirip dengan tulisan Nasr di atas adalah karya Syaifan Nur yang berjudul 

Filsafat Wujud Mulla Ṣadrā.
29

 Sayangnya isi buku ini tidak jauh berbeda dari 

penjelasan Nasr. Dengan demikian, harapan untuk mengetahui pengaruh penulis 

kitab Fuṣūṣ al-Ḥikam terhadap Mullā Ṣadrā secara komprehensif juga kandas 

dengan sendirinya. 

Pencarian tentang pengaruh Ibn „Arabī terhadap perspektif wujūd Mullā 

Ṣadrā juga dilakukan pada artikel Christopher Vitale yang berjudul “The 

Metaphysics of Refraction in Sufi Philosophy: Ibn Arabī, Suhrawardī, and Mulla 

Sadra Shirazi”.
30

 Dari judulnya diketahui bahwa artikel ini menyajikan 

pembahasan tentang metafisika pembiasan, yaitu wujūd, dalam pemikiran ketiga 

tokoh yang diangkatnya. Akan tetapi, lagi-lagi isu tentang keterpengaruhan Mullā 

Ṣadrā dari pemikiran Ibn „Arabī tidak muncul sebagai salah satu topik yang 

menjanjikan. 

                                                           
27

 Seyyed Hossein Nasr, Ṣadr al-Dīn Shīrāzī and his Transdendent Theosophy: 

Background, Life, and Works (Tehran: Institute for Humanities and Cultural Studies, 1997) 
28

 Ibid., hlm. 83. 
29

 Syaifan Nur, Filsafat Wujud Mulla Ṣadrā (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002). 
30

 Christopher Vitale, “The Metaphysics of Refraction in Sufi Philosophy: Ibn Arabi, 

Suhrawardi, and Mulla Sadra Shirazi”, networkologis, 17, Mei 2012, diakses dari 

https://networkologies.wordpress.com/2012/05/17/the-metaphysics-of-refraction-in-sufi-

philosophy-ibn-arabi-suhrawadri-and-mulla-sadra-shirazi/ 

 

https://networkologies.wordpress.com/2012/05/17/the-metaphysics-of-refraction-in-sufi-philosophy-ibn-arabi-suhrawadri-and-mulla-sadra-shirazi/
https://networkologies.wordpress.com/2012/05/17/the-metaphysics-of-refraction-in-sufi-philosophy-ibn-arabi-suhrawadri-and-mulla-sadra-shirazi/
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Selanjutnya, jurnal yang ditulis oleh Mohammed Sadegh Zahedi, Javad 

Shams dan Ali Sedaghat dengan judul “The Influence of ibn Arabi's Thought on 

Mulla Ṣadrā's Theory of Universal Salvation”.
31

 Jurnal ini membahas tentang teori 

keselamatan universal Mullā Ṣadrā terpengaruh dari pemikiran Ibn „Arabī. 

Terlihat dari informasi yang diberikan berkaitan dengan pengaruh pandangan Ibn 

„Arabī dalam berbagai sumber dan, persamaan pandangan Ibn „Arabī dan Mullā 

Ṣadrā dalam memandang keselamatan universal. Fokus kajian ini adalah 

keselamatan universal sehingga dalam menjelaskan teori tersebut, kedua tokoh ini 

memaparkan tentang kebahagiaan sejati yaitu terungkapnya yang tersembunyi. 

Tulisan ini memberikan jalan untuk penulis-penulis selanjutnya yang ingin 

menegkaji pemikiran Ibn „Arabī dan Mullā Ṣadrā dengan mengungkapkan satu 

pengaruh tanpa mengungkapkan pengaruh-pengaruh lainnya. 

Selanjutnya adalah karya Khudori Soleh yang berjudul Filsafat Islam dari 

Klasik Hingga Kontemporer.
32

 Perlu ditegaskan bahwa ini adalah buku yang 

sangat bagus untuk mencari tahu sejarah pemikiran tokoh Islam dari klasik hingga 

kontemporer. Disampaikan secara runtut, pemaparan mengenai tokoh-tokoh 

filosof disajikan dalam bab-bab khusus yang tentunya sangat memudahkan 

pembaca dalam menelusurinya satu per satu. Namun demikian, ketika berbicara 

tentang Mullā Ṣadrā, sangat disayangkan hanya sedikit yang dapat diketengahkan 

penulisnya tentang pengaruh yang diterima oleh filosof asal Syīrāzī ini, dan itu 

pun hanya pada halaman 176. Artinya, menjadikan buku ini sebagai salah satu 

sumber pencarian informasi tentang pengaruh pemikiran Ibn „Arabī atas Mullā 

Ṣadrā merupakan sesuatu yang sia-sia. 

Tulisan selanjutnya adalah karya Arsyad dalam Jurnal Bidayah yang 

berjudul “Mengenal Konsep Wujud dalam Filsafat Mulla Ṣadrā”.
33

 Arsyad 

menjelaskan poin-poin filsafat wujūd Mullā Ṣadrā dan prinsip pemikirannya. 

                                                           
31

 Mohammed Sadegh Zahedi, dkk, "The Influence of ibn Arabi's Thought on Mulla 

Ṣadrā's Theory of Universal Salvation”, Jurnal Ṣadrā's wisdom dalam Magiran, Vol 4, No. 2, 

2015, 65–86. 
32

 Khudori Soleh, Filsafat Islam dari Klasik Hingga Kontemporer (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2016), hlm. 163-179. 
33

 Arsyad, “Mengenal Konsep Wujud dalam Filsafat Mulla Shadra”, Jurnal Bidayah, Vol. 

8, No 2 (2017), hlm. 136-143. 
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Sayangnya, tulisan ini, sebagaimana tulisan-tulisan lainnya, juga tidak menyajikan 

pemikiran filsafat wujūd Mulla Ṣadrā yang berasal dari salah seorang sufi tersohor 

asal Andalusia, yakni Ibn „Arabī, sebagai pengantar untuk mengenal konsep 

wujūd Mullā Ṣadrā. 

Pencarian terakhir dilakukan terhadap buku Muhammad Nur Jabir yang 

berjudul Samudra Wahdatul Wujud Ibn ‘Arabi dan Mulla Ṣadrā.
34

 Berdasarkan 

judulnya, diharapkan karya ini menyediakan ruang yang memadai untuk 

mengetengahkan sisi-sisi pemikiran Ibn Arabī yang mewarnai pemikiran wujūd 

Mullā Ṣadrā. Akan tetapi, sayanganya, penulisnya hanya terfokus pada pokok 

pemikiran kedua tokoh tersebut dengan masing-masing prinsip yang mereka 

bawa, tanpa menunjukkan keterpengaruhan Ibn „Arabī pada pemikiran wujūd 

Mullā Ṣadrā. 

Sebagaimana tersebut di atas, kajian tentang pengaruh Ibn „Arabī atas 

pemikiran wujūd Mullā Ṣadrā memang sudah banyak yang dilakukan orang. Akan 

tetapi, kajian yang terkait dengan tiga pemikiran wujūd Ṣadrā, yaitu aṣālat al-

wujūd, waḥdat al-wujūd dan tasykīk al-wujūd, belum hadir secara memuaskan. 

Keadaan ini menjadi poin tersendiri dalam menilai signifikansi penelitian yang 

disajikan dalam skripsi ini. 

  

                                                           
34

 Muhammad Nur Jabir, Samudra Wahdatul Wujud Ibn ‘Arabi dan Mulla Ṣadrā, Cet 1 

(Yogyakarta: IRCiSoD, 2022)  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian skripsi ini adalah penelitian pustaka (library research) yang 

menekankan pada analisis terhadap pengaruh pemikiran wujūd Ibn „Arabī atas 

Mullā Ṣadrā yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah. Penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan deskriptif-analisis, yaitu suatu pendekatan yang 

menghasilkan data deskriptif dari pengamat dalam bentuk tertulis yang digunakan 

pada penelitian kualitatif.
35

 

 

B. Sumber Data 

Data dapat didefinisikan sebagai rekaman kumpulan fakta atau informasi. 

Dalam penggunaan sehari-hari, data berarti informasi yang dikumpulkan secara 

langsung.
36

 Data penelitian ini diambil dari dua sumber berikut ini: 

1. Data primer dalam penelitian ini diambil dari karya-karya karangan 

Mullā Ṣadrā, khususnya al-Ḥikmaḧ al-Muta‘āliyaḧ
37

 yang 

merupakan magnum opus dari pemikiran Mullā Ṣadrā dan kemudian 

doktrin-doktrinnya dijabarkannya kembali secara ringkas dalam 

karya lainnya seperti, al-Masyā‘ir,
38

 dan Al-Ḥikmaḧ al-‘Arsyiyyaḧ,
39

 

dan dari karya-karya Ibn „Arabī, terutama al-Futūḥāt al-Makkiyyaḧ
40

 

yang berisi penjelasan lengkap dari pemikiran-pemikiran Ibn „Arabī 

                                                           
35

 Saifuddin Azmar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 6. 
36

 Ibid. 
37

 Mullā Ṣadrā, al-Ḥikmah al-Muta‘āliyah, ed. Ali Haji Hasan (Jaralmady: Dar al-Hadi, 

2005). 
38

 Mullā Ṣadrā, Al-Masyair, a Parallel English-Arabic translated by Seyyed Hossein Nasr 

dalam Ibrahim Kalin (ed.), Metaphysical Penetrations (Provo: Brigham Young University Press, 

2014). 
39

 Mullā Ṣadrā, Al-Ḥikmah al-‘Arsyiyyah, dalam terj. James Winston Morris, The Wisdom 

of The Throne (New Jersey: Princeton University Press, 1981) 
40

 Ibn „Arabi, al-Futūḥāt al-Makkiyyah, terj. Harun Nur Rasyid (Yogyakarta: Darul 

Futuhat, Oktober 2016). 
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yang juga terdapat dalam karya-karyanya yang lain seperti, Fuṣūṣ al-

Ḥikam,
41

 dan Risālaḧ al-Anwār.
42

 

2. Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal 

dari berbagai sumber, termasuk buku, artikel jurnal/website, dan tesis 

tentang topik pembahasan. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian skripsi ini dilakukan sebagai 

berikut: 

1. Menentukan tema dan fokus penelitian. 

2. Mencari dan mengidentifikasikan referensi yang berkaitan dengan 

penelitian. 

3. Mengolah data yang diperoleh. 

4. Menyusun data sesuai sistematika penelitian yang berlaku. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu 

restatemen data, deskripsi data, dan interpretasi data. Restatemen data dilakukan 

dengan mengacu pada kutipan-kutipan langsung maupun tidak langsung yang 

diambil dari sumber data primer dan sekunder. Deskripsi data dilakukan dengan 

menunjukkan pola atau kecenderungan data menyangkut filsafat wujūd Mullā 

Ṣadrā dan pengaruh Ibn „Arabī terhadapnya. Terakhir, interpretasi data, 

dilakukan dengan memperlihatkan pengaruh Ibn „Arabī terhadap pemikiran Mullā 

Ṣadrā. 

  

                                                           
41

 Ibn „Arabi, Fushush Al-Hikam, terj. M.Sabrur Ali (Yogyakarta: DIVA Press, Oktober 

2018)  
42

 Ibn „Arabī, Risalat al-Anwar, dalam bab The Life of Ibn „Arabi oleh Tosun Beyrak al-

Jerrahi, diterjemahkan oleh Rabia Terri Harris, Journey to The Lord of Power: A Sufi Manual on 

Retreat (Rochester: Inner Tradition International, 1981) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Permasalahan yang hendak ditelusuri dalam penelitian ini ada dua, yaitu 

wujūd dalam perspektif Mullā Ṣadrā dan pengaruh Ibn „Arabī terhadapnya, yang 

dalam hal ini dibagi pada tiga aspek dalam pemikiran Mullā Ṣdarā, yaitu aṣālat 

al-wujūd, waḥdat al-wujūd dan tasykīk al-wujūd. Dari pemaparan yang telah 

dibentangkan dalam bab 4 di atas, maka jawaban terhadap permasalahn tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Pemikiran wujūd Mullā Ṣadrā memaparkan tentang metafisika 

ketuhanan yang didasarkan pada tiga prinsip yakni, aṣālat al-wujūd, 

waḥdat al-wujūd, dan tasykīk al-wujūd. Pada teorinya yang pertama 

tentang aṣālat al-wujūd, Ṣadrā meyakini prinsipalitas wujūd dengan 

mengatakan bahwa wujūdlah yang rill (nyata) sedangkan māhiyaḧ 

merupakan konsep abstrak suatu pikiran. Selanjutnya, Mullā Ṣadrā 

mengajukan prinsip yang kedua yaitu waḥdat al-wujūd, menurut Mullā 

Ṣadrā, Wujūd Hakiki bermanifestasi melalui asma-Nya berdasarkan 

gambarannya pada a’yan tsabitah. Pemikiran Mullā Ṣadrā selanjutnya 

adalah tasykīk al-wujūd, teori ini dianggap sebagai sumbangan orisinal 

dari Ṣadrā dalam menjawab persoalan tingkatan manifestasi Tuhan. 

Bagi Ṣadrā, kosmos memang berasal dari Yang Satu, tapi hal itu tidak 

menetapkan kesamaan status esensi yang sama pada setiap kosmos. 

Oleh karena itu, dalam teori ini, Ṣadrā mengajukan teori gerak 

substansial dengan analogi gradasi cahaya. Subjek yang paling dekat 

dengan sumber cahaya maka ia akan memperolah pantulan cahaya 

lebih kuat dibanding subjek lainnya. Setiap makhluk akan melewati 

wujūd terendah untuk mencapai wujūd tertinggi.  

2. Tidak dapat dipungkiri bahwa Ibn „Arabī sangat berpengaruh besar 

dalam pemikiran Ṣadrā. Persoalan pertama mengenai Hakikat Realitas. 
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Mengikuti jejak pemikiran Ibn „Arabī ini, Ṣadrā menuangkannya 

dalam teorinya tentang aṣālat al-wujūd. Terbukti pada argumen-

argumen yang disampaikannya mulai dari satu-satunya realitas adalah 

wujūd, tidak terdefinisikannya wujūd dan partikularisasi keberadaan 

yang berangkat dari tingkatan wujūd. Persoalan kedua tentu saja pada 

teori waḥdat al-wujūd, teori yang selalu disematkan pada Ibn „Arabī 

ini juga memberikan dorongan pada Ṣadrā untuk memberikan 

pendapatnya. Sehingga Ṣadrā memperkuatnya dengan dua teori 

tambahan yakni kopula kausal dan wujūd sederhana. Persoalan terakhir 

yang terdapat dalam penelitian ini dan menjadi bukti adanya pengaruh 

Ibn „Arabī terhadap Ṣadrā yaitu tasykīk al-wujūd. Dalam hal inipun 

Ṣadrā mengikuti tamsilan yang diberikan Ibn „Arabī tentang cahaya 

dan pantulannya. Selain itu, dalam membahas evolusi wujūd, Ṣadrā 

sampai pada titik yang diyakini Ibn „Arabī tentang al-insan al-kamil 

(manusia sempurna).  

 

B. Saran 

Selesainya penelitian ini bukan mengakhiri kajian penelitian pemikiran 

Mullā Ṣadrā dan Ibn „Arabī, terutama kajian tentang wujūd. Oleh karena itu, ada 

beberapa saran berkaitan dengan penulisan skripsi ini. Berkenaan dengan 

permasalahan yang sering muncul dalam kajian filsafat, yaitu tentang ontologi 

khususnya, maka perlu dilakukan penelitian kembali dan pembedahan terhadap 

karya-karya dari para tokoh filosof yang telah membahasnya. Meskipun kajian 

ontologi bukanlah suatu hal yang baru, tapi pemahaman mengenai hal ini masih 

sangat minim dikalangan akademisi, terutama di Indonesia.  

Seperti yang telah disajikan dalam penelitian ini, sintesis pemikiran yang 

dilakukan Mullā Ṣadrā telah menunjukkan keragaman pemikiran yang juga saling 

berkaitan. Oleh karena itu, dengan kekayaan ilmu yang ada, seperti, filsafat, 

tasawuf, teologi, dan ilmu-ilmu lainnya, sebaiknya mampu memberikan 

reformulasi dalam berbagai kajian keilmuan. Terakhir, penelitian ini juga sebagai 

batu loncatan untuk studi-studi selanjutnya. Untuk itu, penulis memberikan saran 
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bagi para peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan dalam kajian filsafat 

Islam dan metafisika-tasawuf. Dikarenakan penelitian kali ini telah difokuskan 

pada pengaruh Ibn „Arabī terhadap filsafat wujūd Mullā Ṣadrā, maka saran penulis 

untuk peneliti berikutnya agar mengkaji pengaruh Ibn „Arabī dalam aspek 

pemikiran Mullā Ṣadrā lainnya, perbedaan pemikiran yang dimiliki kedua tokoh 

dalam memandang suatu perkara, dan eskatologinya Mullā Ṣadrā dalam sudut 

pandang teologi. 
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